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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi
Keterampilan Komunikasi dan Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah terhadap
Motivasi Kerja Guru di SMAN jalur Lintas Malindo Kabupaten Sanggau Propinsi
Kalimantan Barat. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan angket. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: (1)
Kontribusi Keterampilan Komunikasi Kepala Sekolah (X1) terhadap Motivasi
Kerja Guru (Y) adalah 54,5%; (2) Kontribusi Keterampilan Pengambilan
Keputusan Kepala Sekolah (X2) terhadap Motivasi Kerja Guru (Y) adalah 45,7%;
(3) Kontribusi Keterampilan Komunikasi (X1) dan Pengambilan Keputusan
Kepala Sekolah (X2) secara simultan terhadap Motivasi Kerja Guru (Y) adalah
57,3%. Hal ini berarti bahwa Keterampilan Komunikasi dan Pengambilan
Keputusan Kepala Sekolah berkontribusi positif dan signifikan terhadap Motivasi
kerja Guru di SMAN jalur lintas Malindo Kabupaten Sanggau Propinsi
Kalimantan Barat.
Kata Kunci: Komunikasi, Pengambilan Keputusan, Kepala Sekolah, Motivasi
Kerja Guru
Abstract: This Research aim to to know how big Contribution Skill of
Communications and Decision Making of Headmaster to Work Motivation of
Teacher in SMAN band Pass By Lintas Malindo Sub-Province of Sanggau
Province of Kalimantan Barat. This Research done with quantitative approach by
using enquette. Accurate variable in this research cover Skill of Communications
Headmaster (X1), Skill of Decision Making of Headmaster (X2), and Work
Motivation of Teacher (Y). Result of which obtained in this research is: (1)
Contribution Skill of Communications Headmaster (X1) to Work Motivation of
Teacher (Y) is 54,5%;  (2) Contribution Skill Of Decision Making Of Headmaster
(X2) to Work Motivation of Teacher (Y) is 45,7%; (3) Contribution Skill of
Communications (X1) and Decision Making Of Headmaster (X2) by simultan to
Work Motivation of Teacher (Y) is 57,3%. Matter this means that Skill of
Communications and Decision Making Of Headmaster have positive contribution
and signifikan to Work Motivation of Teacher in SMAN band pass by lintas
Malindo Sub-Province of Sanggau Province of Kalimantan Kalimantan Barat.
Keywords: Communications, Decision Making, Headmaster, Work Motivation
of Teacher
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2omunikasi adalah penyampaian dan pemahaman suatu maksud dimana
komunikasi manajerial adalah bahwa itu mencakup komunikasi
interpersonal (komunikasi antara dua orang atau lebih) dan komunikasi
organisasi (semua pola, jaringan, dan sistem komunikasi dalam suatu organisasi).
Komunikasi bertindak sebagai kontrol perilaku anggota dalam berbagai cara.
Komunikasi mendorong motivasi dengan menjelaskan pada karyawan apa yang
harus diselesaikan, seberapa baik mereka melakukannya, dan apa yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kinerja jika tidak sejajar. (Robbin & Coulter,
2009)
Beberapa aspek penting komunikasi organisasi yang mencakup
komunikasi formal dan informal. Komunikasi formal mengacu pada komunikasi
yang mengikuti rantai komando resmi atau bagian dari komunikasi yang
dibutuhkan untuk melakukan suatu pekerjaan. Sedangkan komunikasi informal
adalah komunikasi organisasi yang tidak didefinisikan oleh hierarki struktur
organisasi. Sistem komunikasi informal tersebut memenuhi dua tujuan dalam
organisasi yaitu: (1) komunikasi itu memberikan kesempatan para karyawan
untuk memuaskan kebutuhan mereka akan interaksi sosial, dan (2) komunikasi itu
dapat meningkatkan kinerja organisasi dengan menciptakan saluran komunikasi
alternatif yang sering lebih cepat dan efisien.  (Robbin & Coulter, 2009: 322)
Seorang pembicara yang efektif harus mempunyai keterampilan
memancarkan energinya kepada orang lain, ia harus berkonsentrasi kepada
mereka, bertukar pandang dengan mereka, menggali ketidakpastian mereka atau
bahkan menciptakan ketidakpastian dan kemudian mengatasinya. Terdapat  empat
elemen teknik yang utama dalam mengembangkan keterampilan ini, yaitu: “(1)
posisi tubuh (Postura), (2) gerak-gerik tubuh (gesture), (3) kontak mata, dan (4)
suara”.  (Scott, 20011: 54-55)
Komunikasi merupakan faktor yang penting bagi pencapaian tujuan suatu
organisasi bisnis. Kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif akan
menambah produktivitas, baik bagi anda maupun organisasi bisnis: dapat
mengantisipasi masalah, membuat keputusan, mengkoordinasikan arus kerja,
menyelia kerja orang lain, mengembangkan hubungan, serta mempromosikan
produk dan jasa. (Wahdi, 2011)
Menurut Goldhaber dalam Romli (2011: 13) memberikan definisi
komunikasi organisasi sebagai berikut: “Organizational communication is the
process  of creating and exchanging massages within a network of independent
relationship to cope with environmental uncertainty” atau dapat diartikan
komunikasi organisasi adalah proses menciptakan dan saling menukar pesan
dalam satu jaringan hubungan yang saling tergantung satu sama lain untuk
mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau selalu berubah-ubah. Definisi ini
mengandung tujuh konsep kunci yaitu: proses, pesan, jaringan, saling tergantung,
hubungan, lingkungan dan ketidakpastian”. (Romli, 2011). Komunikasi
berhubungan dengan perannya dalam mempermudah pengambilan keputusan.
Komunikasi memberikan informasi yang diperlukan individu dan kelompok untuk
mengambil keputusan melalui penyampaian data guna mengenali dan
mengevaluasi pilihan-pilihan alternatif. (Robbin, 2006).
K
3Komunikasi yang efektif terjadi ketika pengirim dan penerima pesan
memiliki interpretasi yang sama, tidak mengalami distorsi informasi. Sedangkan
komunikasi yang efisien terjadi ketika penyampaian pesan menggunakan sumber
daya yang hemat, baik waktu, biaya, dan tenaga. (Wijayanto, 2012).
Pengambilan keputusan (decision making) adalah tindakan memilih satu
alternatif dari serangkaian alternatif. Sedangkan proses pengambilan keputusan
(decision-making process) termasuk didalamnya menggali dan mendefinisikan
sifat dari situasi keputusan, mengidentifikasikan alternatif, memilih alternatif
terbaik, dan menerapkannya (Griffin, 2004). Pengambilan keputusan atau decision
making merupakan pemilihan tindakan dari beberapa alternatif tindakan dalam
rangka penyelesaian permasalahan. (Wijayanto, 2012)
Dalam pengambilan keputusan terdapat tiga kondisi penting yaitu: (1)
Kepastian adalah situasi yang memungkinkan manajer mampu membuat
keputusan yang tepat karena seluruh hasil keputusan  sudah diketahui, (2) Resiko
adalah kondisi yang mebuat pengambil keputusan mampu memperkirakan
kemungkinan hasil-hasil tertentu dari keputusan itu, dan (3) Ketidakpastian adalah
situasi dimana pengambil keputusan tidak memiliki perkiraan probabilitas yang
pasti atau masuk akal. (Robbin & Coulter, 2009: 174).
Dalam pengambilan keputusan terdapat empat gaya yaitu: (1) Gaya
mengarahkan dimana gaya pengambilan keputusan dicirikan oleh toleransi yang
rendah terhadap ambiguitas dan cara berpikir yang rasional, (2) Gaya analitis
dimana gaya pengambilan keputusan yang dicirikan oleh toleransi terhadap
ambiguitas yang tinggi dan berpikir rasional, (3) Gaya konseptual dimana gaya
pengambilan keputusan yang dicirikan oleh toleransi terhadap ambiguitas yang
tinggi dan cara berpikir intuitif, dan (4) Gaya perilaku dimana gaya pengambilan
keputusan yang dicirikan oleh toleransi terhadap ambiguitas yang rendah dan cara
berpikir intuitif. (Robbin & Coulter, 2009: 178)
Mcshane & Von Glinov (2005: 140) menyatakan “Motivation is the
forces within aperson that effect his or her direction, intensity, and persistence of
voluntary behavior”. Motivasi adalah proses kesediaan melakukan usaha tingkat
tinggi untuk mencapai sasaran organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan
usaha tersebut memuaskan kebutuhan sejumlah individu (Robbins & Coulter,
2007).
McClelland dan para pakar lain mengemukakan teori tiga kebutuhan
yang menjadi motif utama dalam pekerjaan yaitu: (1) kebutuhan akan pencapaian
prestasi adalah dorongan untuk unggul, untuk berprestasi menurut serangkaian
standar, untuk berusaha keras supaya berhasil, (2) kebutuhan akan kekuasaan
adalah kebutuhan untuk membuat orang lain berperilaku dengan cara yang
sebenarnya tidak akan mereka lakukan jika tidak dipaksa, (3) kebutuhan akan
afilisiasi adalah keinginan akan hubungan antar pribadi yang bersahabat dan erat.
(Robbin & Coulter, 2007:  135).
Berdasarkan landasan teori diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam
peneliitian ini adalah: (1) Terdapat kontribusi Keterampilan Komunikasi Kepala
Sekolah terhadap Motivasi Kerja Guru pada  SMAN jalur lintas Malindo
Kabupaten Sanggau, (2) Terdapat kontribusi Keterampilan Pengambilan
Keputusan Kepala Sekolah terhadap Motivasi Kerja Guru pada SMAN jalur lintas
4No Sekolah Populasi
1 SMAN 1 Kembayan 19
2 SMAN 1 Beduai 22
3 SMAN 2 Sekayam 24
4 SMAN 1 Sekayam 29
94Jumlah
Malindo Kabupaten Sanggau, (3) Keterampilan Komunikasi dan Pengambilan
Keputusan Kepala Sekolah akan memberikan kontribusi terhadap Motivasi Kerja
Guru pada SMAN jalur lintas Malindo Kabupaten Sanggau. Hipotesis penelitian
dapat digambarkan sebagai berikut:
METODE
Berdasarkan jenis datanya, penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Dalam penelitian ini data yang digunakan dan diolah adalah data
kuantitatif, penelitian berupa angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik
(Sugiyono, 2011: 13). Sejalan dengan pendapat bahwa Penelitian kuantitatif
adalah penelitian untuk memecahkan masalah berdasarkan teori-teori yang
relevan dengan menggunakan data kuantitatif. Bilamana data yang diperoleh dari
kegiatan penelitian berupa data kualitatif, maka data tersebut perlu dirubah dahulu
menjadi data kuantitatif peristiwa ini disebut kuantifikasi data. (Uray Husna
Asmara, 2013: 7)
Popupasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMAN jalur lintas
Malindo Kabupaten sanggau Propinsi Kalimantan Barat. Karakteristik Populasi
adalah seluruh guru SMAN jalur lintas Malindo kabupaten Sanggau yang telah
mengabdi minimal satu tahun dengan dipimpin kepala sekolah yang sama di
tempat tugasnya masing-masing.
TABEL 1
JUMLAH POPULASI TIAP SEKOLAH
Penetapan ukuran sampel penelitian dilakukan dengan menggunakan
teknik penarikan sampel yang dikembangkan Isaac dan Michael (Sugiyono, 2011:
126 dan Arikunto, 2010: 179) dengan formula empiris sebagai berikut:
r X1YX1
X2
Y
r X2Y
r X1X2Y
GAMBAR 1
HUBUNGAN ANTAR VARIABEL
5No Sekolah Populasi Sampel
1 SMAN 1 Kembayan 19 11
2 SMAN 1 Beduai 22 9
3 SMAN 2 Sekayam 24 12
4 SMAN 1 Sekayam 29 14
94 46Jumlah
= . . ( )( ) . ( ) ( Isaac dan Michael dalam Arikunto, 2010: 179)= ( , ) . . , .( , )( , ) .( ) ( , ) .( , )
= 45,56 sehingga dapat dibulatkan menjadi 46
TABEL 2
JUMLAH KOMPOSISI SAMPEL TIAP SEKOLAH
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid
apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.
(Suharsimi Arikunto, 2010: 211). Validitas dilakukan dengan proses bimbingan
konsultasi  dengan Validator atau ahli kemudian diujicobakan.
Validitas instrumen dihitung dengan “rumus korelasi product moment”, yaitu:
Rumus 1 : dengan nilai simpangan= Σ(Σ )(Σ )= ( )( ){ ( )}{ ( )} (Arikunto, 2010: 213)
Kemudian harga r yang diperoleh dari perhitungan diatas, diuji kedalam
uji t sebagai berikut:= √√
Keterangan:
r = Koefisien korelasi product moment
n = jumlah responden
kriteria itrm valid apabila >
Distribusi (tabel t) untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2)
Pengujian dilakukan dengan mengkorelasikan antara skor setiap item pertanyaan
dengan skor total variabel dengan menggunakan rumus korelasi product moment-
pearson SPSS.
Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Apabila datanya memang benar sesuai dengan
kenyataannya, maka berapa kalipun diambil, tetap akan sama. (Arikunto, 2010:
221)
Kriteria Reliabel apabila >
6Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Jumlah
Skor
0.138 46 0.028 0.922 46 0.004
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Skor 0.207 46 0 0.925 46 0.006
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
a. Lilliefors Significance Correction
Setelah dilakukan analisis dengan menggunakan rumus alpha ini menghasilkan
koefisien reliabilitas instrumen. Pengujian Releabilitas dapat dibantu dengan
Releability analysis SPSS.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data yang
dihubungkan berdistribusi normal, dengan kriteria D hitung < D tabel maka data
berdistribusi normal. Apabila penyebaran datanya normal maka akan digunakan
statistik parametrik sedangkan apabila penyebaran tidak normal maka akan
digunakan teknik statistik non parametrik. Pengujian menggunakanSPSS versi 20
dengan descriptive statistics-Kolmogorov-smirnov.
TABEL 3
TES NORMALITAS VARIABEL X1
Dari tabel di atas didapat DHitung= 0,138 dengan DTabel (n-1)= 0,237,
sehingga DHitung= 0,138 < DTabel = 0,237 maka data berdistribusi normal.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar Histogram dan plot normalitas
keterampilan komunikasi kepala sekolah berikut, yang menunjukkan distribusi
frekuensi data mendekati bentuk kurva normal.
TABEL 4
TES NORMALITAS VARIABEL X2
GAMBAR 2
HISTOGRAM VARIABEL X1
GAMBAR 3
NORMAL PLOT VARIABEL X1
7Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Skor 0.154 46 0.008 0.951 46 0.05
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Tests of Normality
Dari tabel di atas didapat DHitung= 0,207 dengan DTabel (n-1)= 0,237,
sehingga DHitung = 0,207< DTabel = 0,237 maka data berdistribusi normal.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar Histogram dan plot normalitas
keterampilan komunikasi kepala sekolah berikut, yang menunjukkan distribusi
frekuensi data mendekati bentuk kurva normal.
TABEL 5
TES NORMALITAS VARIABEL Y
Dari tabel di atas didapat DHitung= 0,154 dengan DTabel (n-1)= 0,237,
sehingga DHitung = 0,154 < DTabel = 0,237 maka data berdistribusi normal.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar Histogram dan plot normalitas
keterampilan komunikasi kepala sekolah berikut, yang menunjukkan distribusi
frekuensi data mendekati bentuk kurva normal.
GAMBAR 6
HISTOGRAM VARIABEL Y
GAMBAR 7
NORMAL PLOT VARIABEL Y
GAMBAR 4
HISTOGRAM VARIABEL X2
GAMBAR 5
NORMAL PLOT VARIABEL X2
8R Square
Change F Change df1 df2
Sig. F
Change
1 .738a .545 .534 5.82623 .545 52.656 1 44 .000
Change Statistics
a. Predictors: (Constant), Keterampilan Komunikasi
b. Dependent Variable: Motivasi kerja guru
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error
of the
Estimate
Standardize
d
Coefficients
B Std. Error Beta
Lower
Bound
Upper
Bound
(Constant) 25.403 6.618 3.838 .000 12.064 38.741
Keterampil
an
Komunikasi
.642 .088 .738 7.256 .000 .463 .820
1
a. Dependent Variable: Motivasi kerja guru
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
t Sig.
95.0% Confidence
Interval for B
Dari Uji Normalitas data pada tiap variabel didapatkan data berdistribusi
normal, sehingga pengujian statistik menggunakan statistik parametrik.
Pengujian hipotesis akan menggunakan analisis regresi ganda. Pengujian
menggunakan program SPSS versi 20. Semua pengujian dilakukan pada taraf
nyata 0,05. Analisis regresi ganda dilakukan untuk mengetahui besarnya
kontribusi variabel keterampilan komunikasi kepala sekolah dan keterampilan
pengambilan keputusan kepala sekolah secara bersama-sama terhadap motivasi
kerja guru. Untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel ( ), dan ( )
terhadap variabel ( ), dengan rumus KP = x 100%. Interpretasi terhadap
kuatnya hubungan antara variabel, digunakan pedoman sebagai berikut:
0,81 s/d 1,00 =  Sangat kuat
0,61 s/d 0,80 =  Kuat
0,41 s/d 0,60 =  Sedang
0,21 s/d 0,40 =  Rendah
0,00 s/d 0,20 = sangat rendah
Sumber: Riduwan  ( 2010: 221 )
Untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel bebas Keterampilan
Komunikasi Kepala Sekolah terhadap variabel terikat Motivasi Kerja Guru
dilakukan analisis sederhana dengan bantuan SPSS versi 20.0.
Hasil analisis hubungan dan besarnya sumbangan variabel Keterampilan
Komunikasi Kepala Sekolah terhadap Motivasi Kerja Guru dapat dilihat pada
rangkuman pengolahan data sebagai berikut:
TABEL 6
REGRESI  KETERAMPILAN KOMUNIKASI KEPALA SEKOLAH
TERHADAP MOTIVASI KERJA GURU
TABEL 7
KOEFISIEN REGRESI DAN UJI SIGNIFIKANSI
9R Square
Change F Change df1 df2
Sig. F
Change
1 .676a .457 .445 6.36034 .457 37.104 1 44 .000
a. Predictors: (Constant), Keterampilan pengambilan keputusan
b. Dependent Variable: Motivasi kerja guru
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error
of the
Estimate
Change Statistics
Standardize
d
Coefficients
B Std. Error Beta
Lower
Bound
Upper
Bound
(Constant) 17.991 9.083 1.981 .054 -.314 36.296
Keterampil
an
pengambila
n
keputusan
.881 .145 .676 6.091 .000 .590 1.173
1
a. Dependent Variable: Motivasi kerja guru
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
t Sig.
95.0% Confidence
Interval for B
Kontribusi Keterampilan Komunikasi Kepala Sekolah terhadap Motivasi
Kerja Guru sebesar 54,5%, kontribusi ini tergolong pada kategori sedang, sisanya
45,5% ditentukan oleh faktor lain.
Keeratan hubungan antara Keterampilan Pengambilan Keputusan Kepala
Sekolah terhadap Motivasi Kerja Guru, dinyatakan dengan koefisien korelasi.
Hasil analisis hubungan dan besarnya sumbangan variabel Pengambilan
Keputusan Kepala Sekolah terhadap variabel Motivasi Kerja Guru dapat dilihat
pada lampiran dan rangkumannya pada Tabel dibawah ini.
TABEL 8
REGRESI VARIABEL KETERAMPILAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN
KEPALA SEKOLAH TERHADAP MOTIVASI KERJA GURU
TABEL 9
KOEFISIEN REGRESI DAN UJI SIGNIFIKANSI
Kontribusi Keterampilan
Pengambilan Keputusan Kepela Sekolah terhadap Motivasi Kerja Guru
sebesar 45,7%, kontribusi ini tergolong pada kategori sedang, sisanya 54,3%
ditentukan oleh faktor lain.
Besarnya kontribusi Keterampilan Komunikasi dan Pengambilan
Keputusan Kepala Sekolah terhadap Motivasi Kerja Guru diketahui melalui
analisis regresi ganda. Hasil analisis dapat dilihat pada lampiran, dan
rangkumannya pada Tabel berikut ini.
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Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 17.060 8.156 2.092 .042
Keterampilan
Komunikasi
.464 .136 .534 3.411 .001
Keterampilan
pengambilan
keputusan
.344 .204 .264 1.686 .099
1
a. Dependent Variable: Motivasi kerja guru
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
t Sig.
R Square
Change F Change df1 df2
Sig. F
Change
1 .757a .573 .553 5.70786 .573 28.853 2 43 .000 1.611
a. Predictors: (Constant), Keterampilan pengambilan keputusan, Keterampilan Komunikasi
b. Dependent Variable: Motivasi kerja guru
Model Summaryb
Model R
R
Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
Change Statistics
Durbin-
Watson
TABEL 10
REGRESI GANDA DAN KOEFISIEN DETERMINASI
TABEL 11
KOEFISIEN REGRESI DAN UJI SIGNIFIKANSI
Pengujian Hipotesis didapatkan bahwa Keterampilan Komunikasi dan
Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah secara bersama-sama memberi
kontribusi yang signifikan terhadap Motivasi Kerja Guru SMAN Jalur Lintas
Malindo Kabupaten Sanggau. Besarnya kontribusi dinyatakan dengan koefisien
determinasi sebesar 0,573 x 100% = 57,3%, artinya bahwa perubahan yang terjadi
pada Motivasi Kerja Guru dapat disebabkan oleh Keterampilan Komunikasi dan
Pengambilan Keputusan yang dilakukan Kepala Sekolah secara bersama-sama
sebesar 57,3% (kontribusi tergolong sedang), sedangkan sisanya 42,7% dapat
disebabkan oleh faktor lain yang tidak diteliti.
Pembahasan
Hasil analisis deskriptif memberikan informasi bahwa Motivasi Kerja
Guru di SMAN jalur Lintas Malindo Kabupaten Sanggu dalam kategori cukup
tinggi (70,21%). Hal ini berarti Motivasi Kerja Guru sudah cukup tinggi atau para
guru memiliki Motivasi Kerja yang cukup tinggi dalam melaksanakan tugas
sebagai Guru. Motivasi kerja Guru tersebut masih perlu dioptimalkan agar dalam
melaksanakan tugas dapat lebih efektif dan efisien sesuai dengan kompetensi yang
dimilikinya.
Motivasi Kerja Guru di SMAN jalur lintas Malindo Kabupaten Sanggau
dalam kategori cukup tinggi hal ini dikarenakan masih terdapat beberapa indikator
dalam aspek Motivasi Kerja Guru yang memiliki rata-rata skor rendah yaitu pada
aspek kebutuhan berprestasi: Guru tidak memeriksa peralatan kerja dengan teliti
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sebelum bekerja hal ini menunjukkan Guru tidak siap dalam melaksanakan
tugasnya, Guru tidak pernah memikirkan bagaimana caranya agar hasil kerja
menjadi lebih baik; pada aspek kebutuhan berafilisiasi: terdapat sikap cuek dan
masak bodoh antara sesama rekan kerja; dan pada aspek kebutuhan berkuasa:
Guru merasa pekerjaan yang dilakukan tidak dapat membuatnya lebih sukses
dikemudian hari hal ini menunjukkan Guru kurang termotivasi dalam bekerja
untuk meningkatkan kualitas hasil kerjanya.
Hasil analisis deskriptif memberikan informasi bahwa Keterampilan
Komunikasi yang dilakukan Kepala Sekolah termasuk kategori cukup efektif
(66,27%) artinya komunikasi yang dilakukan Kepala Sekolah sudah berlangsung
cukup efektif. Jika kepala sekolah mempunyai keyakinan bahwa komunikasi yang
dilakukannya dapat meningkatkan Motivasi Kerja Guru, tentunya Kepala Sekolah
berusaha untuk dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dengan belajar dan
bertanya pada teman senior atau Kepala Sekolah yang telah melakukan
komunikasi yang jauh lebih baik, dan juga dapat ditingkatkan kemampuan
komunikasi Kepala Sekolah secara mandiri dengan membaca buku-buku tentang
komunikasi organisasi, mengikuti pelatihan dan seminar tentang komunikasi
pimpinan.
Keterampilan Komunikasi Kepala Sekolah SMAN jalur lintas Malindo
Kabupaten Sanggau dalam kategori cukup efektif hal ini dikarenakan masih
terdapat beberapa indikator dalam aspek Keterampilan Komunikasi yang memiliki
rata-rata skor rendah yaitu pada aspek proses komunikasi: Guru sulit memahami
pesan yang disampaikan oleh Kepala Sekolah hal ini menunjukkan Kepala
Sekolah tidak jelas dalam menyampaikan informasi, Kepala Sekolah tidak dapat
menerima dengan baik masukan langsung dari Guru; pada aspek pendekatan
komunikasi: pemberian tugas pada Guru hanya dilakukan secara spontan, Kepala
sekolah tidak memberikan teguran kepada guru yang kurang baik dalam
menjalankan tugas; dan pada aspek gaya komunikasi: Kepala Sekolah gamang
dalam memberikan perintah tugas kepada Guru, Kepala sekolah bersikap masak
bodoh terhadap guru dalam menjalankan tugas.
Komunikasi adalah penyampaian dan pemahaman suatu maksud dimana
komunikasi manajerial mencakup komunikasi inter personal
(komunikasi antara dua orang atau lebih) dan komunikasi organisasi (semua pola,
jaringan, dan sisitem komunikasi dalam organisasi). Hal ini sejalan dengan
pernyataan Robbin & Coulter (2009: 310) “komunikasi bertindak sebagai kontrol
perilaku anggota dalam berbagai cara”. Robbin (2009: 311) menyatakan
“komunikasi mendorong motivasi dengan menjelaskan pada karyawan apa yang
harus diselesaikan, seberapa baik mereka melakukannya, dan apa yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kinerja jika tidak sejajar”.
Upaya membina komunikasi yang baik tidak hanya untuk menciptakan
kondisi sekolah yang kondusif yang menyenangkan bagi guru dan karyawan,
tetapi yang lebih penting adalah setiap anggota sekolah dapat bekerja dengan
tenang, mengerjakan tugas dan tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan
termotivasi untuk berprestasi. Hal ini sejalan sebagaimana dikemukakan oleh
sergiovani dalam (Wahyudi, 2009: 39) “Communication skill can be staff
members on program involvement”. Dan juga didukung oleh sutisna dalam
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Wahyudi (2009: 39) menyatakan bahwa “ada hubungan positif antara semangat
kerja para anggota dari suatu organisasi dengan sistem komunikasi yang baik”.
Menurut Robbin & Coulter (2009: 322) Sistem komunikasi informal
tersebut memenuhi dua tujuan dalam organisasi yaitu: “(1) komunikasi itu
memberikan kesempatan para karyawan untuk memuaskan kebutuhan mereka
akan interaksi sosial, dan (2) komunikasi itu dapat meningkatkan kinerja
organisasi dengan menciptakan saluran komunikasi alternatif yang sering lebih
cepat dan efisien”.
Berkaitan dengan keterampilan pengambilan keputusan yang dilakukan
kepala sekolah masuk dalam kategori cukup tepat (70,97%) dan sudah cukup tepat
walaupun masih belum optimal sesuai dengan yang diharapkan.
Hasil analisis variabel keterampilan pengambilan keputusan kepala
sekolah memberikan informasi bahwa Keterampilan Pengambilan Keputusan
Kepala Sekolah yang dilaksanakan termasuk dalam kategori cukup tepat. Hal ini
berarti ketarampilan pengambilan keputusan yang dilakukan kepala sekolah di
SMAN jalur Lintan Malindo Kabupaten Sanggau sudah cukup tepat, namun
masih perlu ditingkatkan untuk lebih mengoptimalkan pengambilan keputusan
yang lebih baik sesuai yang diharapkan.
Keterampilan Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah SMAN jalur lintas
Malindo Kabupaten Sanggau dalam kategori cukup tepat hal ini dikarenakan
masih terdapat beberapa indikator dalam aspek Keterampilan Pengambilan
Keputusan yang memiliki rata-rata skor rendah yaitu pada aspek proses
pengambilan keputusan: Kepala Sekolah selalu meminta masukan dari guru dalam
pengambilan keputusan hal ini menunjukkan Kepala Sekolah sering tidak
meminta masukan dari guru dalam pengambilan keputusan, Kepala Sekolah tidak
mengawasi jalannya keputusan yang diambil; pada aspek kondisi pengambilan
keputusan: Kepala Sekolah selalu pesismis dalam pengambilan keputusan; dan
pada aspek gaya pengambilan keputusan: Kepala Sekolah selalu
mempertimbangkan perbedaan pemahaman dalam mencari penyelesaian hal ini
menunjukkan Kepala Sekolah menyelesaikan masalah dengan keputusan sendiri
tanpa memperhatikan perbedaan pemahaman.
Pengambilan keputusan merupakan salah satu tugas utama dari seorang
manajer termasuklah seorang kepala sekolah. Kepala sekolah diharapkan mampu
untuk mengambil keputusan yang tepat sehingga para bawahan dapat paham dan
mengerti tentang tugas dan tanggung jawabnya sehingga dapat dijalankan dengan
baik untuk meraih tujuan organisasi sesuai yang telah ditetapkan. Griffin (2004:
20) menyatakan “ keterampilan pengambilan keputusan adalah kemampuan
manajer untuk mengenali dan mendefinisikan masalah  dan kesempatan untuk
memperbaikinya dan kemudian memilih suatu tindakan yang sesuai untuk
memecahkan masalah dan memanfaatkan kesempatan”.
Dalam pengambilan keputusan, seorang kepala sekolah tidak lepas dari
proses komunikasi, hal ini sejalan dengan pendapat Mintzberg (Griffin, 2004: 18)
yang mendefinisikan empat peran pengambil keputusan yaitu:
”wirausahawan, penengah keributan, pengalokasi sumber daya, dan perunding”.
Temuan penelitian menunjukkan Keterampilan Komunikasi yang
dilakukan Kepala SMAN jalur lintas Malindo Kabupaten Sanggau berdasarkan
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kecenderungan umum jawaban responden dinilai cukup baik oleh para guru, yaitu
66,27% dari skor ideal. Hal ini berarti keterampilan komunikasi kepala sekolah
mencerminkan bahwa proses komunikasi, pendekatan komunikasi, dan gaya
komunikasi yang dilakukan kepala sekolah secara umum sudah cukup efektif.
Keterampilan Komunikasi Kepala Sekolah berkontribusi terhadap
Motivasi Kerja Guru secara signifikan. Artinya komunikasi yang dilakukan
Kepala Sekolah yang tepat dapat memberikan kepuasan dan memungkinkan para
guru untuk dapat mengembangkan kemampuan dan kreativitasnya dalam
melaksanakan tugas, komunikasi yang baik dari kepala sekolah diyakini akan
meningkatkan motivasi kerja guru.
Hasil penelitian tersebut tidak pula diragukan karena tidak bertentangan
dengan pendapat-pendapat sebagai berikut: (1) Sergiovani dalam Wahyudi (2009:
39) menyatakan “ Communication skill can be staff members on program
involvement” yang artinya keterampilan komunikasi dapat membantu rekan kerja
dalam menjalankan program tugasnya, (2) Sutisna dalam Wahyudi (2009: 39)
menyatakan bahwa “terdapat hubungan yang positif antara semangat kerja para
anggota dari suatu organisasi dengan sistem komunikasi yang baik”, (3) Robbin
(2006: 392) menyatakan komunikasi menjalankan empat fungsi utama dalam
kelompok atau organisasi yaitu: pengendalian, motivasi, pengungkapan emosi,
dan informasi.
Robbin & Coulter (2009: 322) menyatakan sistem komunikasi informal
memenuhi dua tujuan organisasi yaitu:” (1) Komunikasi itu memberikan
kesempatan para karyawan untuk memuaskan kebutuhan mereka akan interaksi
sosial, dan (2) Komunikasi itu dapat meningkatkan kinerja organisasi dengan
menciptakan saluran komunikasi alternatif yang sering lebih cepat dan efisien”.
Berhubungan dengan pendapat para ahli dan hasil penelitian antara
komunikasi kepala sekolah yang berkontribusi terhadap motivasi kerja guru,
tentunya pihak atau instansi yang berwenang terhadap pembinaan kepala sekolah
seperti pengawas sekolah dapat memperhatikan dan memberikan pembinaan atau
pelatihan bagaimana melakukan komunikasi yang baik serta memberikan
penjelasan bahwa komunikasi yang tidak efektif dapat menjadi penghambat
penyampaian informasi kepada bawahan yang dapat membuat permasalahan yang
tidak diinginkan tentunya akan mempengaruhi motivasi kerja guru dalam
menjalankan tugasnya karena salah satu fungsi komunikasi adalah memberikan
motivasi kepada anggota organisasi.
Keterampilan komunikasi yang dilakukan kepala sekolah pada penelitian
ini, diketahui mempunyai kontribusi dalam kategori sedang sebesar 54,5%
terhadap motivasi kerja guru yang merupakan faktor determinan yang memicu
bagi guru. Artinya keterampilan komunikasi kepala sekolah merupakan faktor
determinan yang memicu terjadinya peningkatan motivasi kerja guru.
Berdasarkan perhitungan melalui analisis regresi, diketahui setiap
penambahan satu skor atau nilai Keterampilan Komunikasi Kepala Sekolah, maka
Motivasi Kerja Guru akan meningkat sebesar 0,642 dengan demikian
Keterampilan Komunikasi Kepala Sekolah merupakan faktor yang penting dan
harus diperhitungkan dalam upaya peningkatan Motivasi Kerja Guru.
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Berdasarkan hasil temuan bahwa Keterampilan Komunikasi Kepala
Sekolah yang efektif dapat memberikan kepuasan kepada guru yang
mengakibatkan mereka meningkatkan motivasi kerjanya. Gibson, et al dalam
Yubahar (2005: 122) memberikan penegasan bahwa:
“Aktivitas hari ke hari manajer sangat dekat dengan komunikasi
interpersonal yang efektif. Manajer memberikan informasi (yang harus
dipahami), mereka memberikan komando dan instruksi (yang harus
dipelajari dan diikuti), dan mereka membuat upaya mempengaruhi dan
membujuk (yang harus diterima dan ditindak-lanjut).Jadi bagaimana
manajer berkomunikasi, baik pengirim maupun penerima merupakan hal
kritis dalam unjuk kerja efektif”.
Implikasi dari hasil penelitian ini bahwa apabila menginginkan Motivasi
Kerja Guru yang lebih baik dimasa mendatang, maka kepala sekolah sebagai
manajer harus dapat melakukan komunikasi yang baik dengan melaksanakan
proses komunikasi, pendekatan komunikasi, dan gaya komunikasi yang tepat
dalam situasi yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi. Dengan demikian
kepala sekolah dalam melaksanakan aktivitas kepemimpinannya dapat
berlangsung sebagaimana yang diharapkan oleh berbagai pihak terutama guru,
agar aktivitas pembelajarannya dapat berlangsung tanpa mengalami kendala yang
berarti.
Hasil analisis deskriptif  Keterampilan Pengambilan Keputusan  berada
pada kategori cukup tepat sebesar 70,97%. Sementara hasil pengujian hipotesis
kedua ini memberikan informasi terdapat kontribusi signifikan Keterampilan
Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah terhadap Motivasi Kerja Guru yang
ditunjukkan dengan hasil analisis varians, sehingga persamaan regresinya
memberikan informasi bahwa jika Kepala Sekolah tidak melakukan Keterampilan
Pengambilan Keputusan , maka Motivasi Kerja Guru sama dengan 17,991 atau
koefisien regresi 0,881 bermakna setiap penambahan satu skor atau nilai
Keterampilan Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja Guru akan
meningkat sebesar 0,881 atau setiap peningkatan variabel Keterampilan
Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah sebesar 100% maka Motivasi Kerja
Guru akan meningkat sebesar 88,1%.
Keeratan hubungan antara Keterampilan Pengambilan Keputusan Kepala
Sekolah dan Motivasi Kerja Guru diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,676
dengan koefisien determinasi 0,457 atau 45,7%. Gambaran ini menunjukkan
bahwa Motivasi Kerja Guru dipengaruhi oleh Keterampilan Pengambilan
Keputusan Kepala Sekolah sebesar 45,7% dan sisanya sebesar 54,3% dipengaruhi
faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil temuan, jelas bahwa Keterampilan Pengambilan
Keputusan yang dilakukan Kepala Sekolah merupakan salah satu faktor yang
mendorong guru untuk berbuat sebaik mungkin dalam pelaksanaan tugas
pembelajaran yang menjadi tanggung jawabnya sehingga Motivasi Kerja Guru
dapat meningkat. Hal ini berkaitan dengan hasil penelitian oleh Kurniasih (2012)
yang mendapatkan kesimpulan sebagai berikut:
“Berdasarkan hasil pengolahan data bahwa, (1) Pengaruh kinerja kepala
sekolah terhadap kinerja mengajar guru termasuk dalam kategori kuat, (2)
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Pengaruh motivasi kerja guru terhadap kinerja mengajar guru termasuk
dalam kategori kuat, (3) Pengaruh kinerja kepala sekolah dan motivasi
kerja guru terhadap kinerja mengajar guru termasuk dalam kategori kuat,
pengaruh yang diberikan sebesar 46,1% dan sisanya sebesar 53,9%
ditentukan oleh faktor lain. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa, (1)
kinerja kepala sekolah yang tinggi memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja mengajar guru, (2) motivasi kerja yang tinggi
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja mengajar guru,
(3) kinerja kepala sekolah yang tinggi dan didukung dengan motivasi
kerja yang tinggi akan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
mengajar guru”.
Berkaitan dengan tugas seorang manajer dalam pengambilan keputusan
Griffin (2004: 18) menyatakan “ketarampilan pengambilan keputusan adalah
kemampuan seorang manajer untuk mengenali dan mendefinisikan masalah dan
kesempatan untuk memperbaikinya dan kemudian memilih suatu tindakan  yang
sesuai untuk memecahkan masalah dan memanfaatkan kesempatan”. Selain itu
menurut Minsberg dalam Griffin (2004: 18) mengidentifikasikan empat peran
pengambil keputusan  yaitu “peran wirausahawan, penengah keributan,
pengalokasian sumber daya, dan perunding dan semua berhubungan terutama
dengan pengambilan keputusan”.
Hasil analisis dari uji hipotesis ke tiga diperoleh kesimpulan yaitu
terdapat kontribusi yang signifikan Keterampilan Komunikasi dan Pengambilan
Keputusan Kepala Sekolah secara bersama-sama terhadap Motivasi Kerja Guru
yang ditunjukkan oleh hasil analisis regresi ganda. Keeratan hubungan antara
Keterampilan Komunikasi dan Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah secara
bersama-sama terhadap Motivasi Kerja Guru diperoleh koefisien korelasi ganda
sebesar 0,757 dengan koefisien determinasi 0,573 atau 57,3%. Gambaran ini
menunjukkan bahwa Motivasi Kerja Guru dipengaruhi oleh faktor Keterampilan
Komunikasi dan Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah secara bersama-sama
sebesar 57,3% (kontribusi ini tergolong pada kategori sedang atau cukup tinggi),
sedangkan sisanya 42,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dikaji dalam
penelitian ini.
Hasil analisis uji regresi dengan persamaan regresinya memberikan
informasi bahwa setiap peningkatan perubahan terhadap variabel Keterampilan
Komunikasi dan Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah  terjadi pula
peningkatan pada Motivasi Kerja Guru. Motivasi Kerja Guru meningkat sebesar
0,464 satuan pada setiap perubahan peningkatan Keterampilan Komunikasi
Kepala Sekolah, bila Keterampilan Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah
konstan. Selanjutnya setiap peningkatan Keterampilan Pengambilan Keputusan
Kepala Sekolah mengakibatkan peningkatan Motivasi Kerja Guru sebesar 0,344
satuan, dengan asumsi Keterampilan Komunikasi Kepala Sekolah konstan.
Dilaksanakannya komunikasi kepala sekolah yang baik dan efektif
sebagaimana mestinya memungkinkan para guru lebih merasa tenang dan senang
dalam menjalankan tugasnya. Pelaksanaan tugas pembelajaran yang baik dan
efektif timbul akibat adanya motivasi yang dialami para guru. Dengan
pelaksanaan tugas pembelajaran yang baik dan efektif akan membuat kinerja
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mengajar guru semakin baik yang ditunjukkan oleh prestasi hasil belajar peserta
didik yang semakin baik dan produktivitas lembaga pendidikan yang semakin
baik pula.
Namun harus diakui bahwa motivasi kerja guru tidak saja dipengaruhi
oleh Keterampilan Komunikasi dan Pengambilan Keputusan yang dilakukan oleh
kepala sekolah, masih terdapat faktor lain yang mempengaruhinya. Dalam
komunikasi kepala sekolah dihadapkan pada proses, pendekatan, dan gaya
komunikasi sedangkan dalam pengambilan keputusan kepala sekolah dihadapkan
pada proses, kondisi, dan gaya pengambilan keputusan. Walaupun demikian
dengan kontribusi 57,3% keterampilan komunikasi dan pengambilan keputusan
kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru menunjukkan kontribusi yang positif
dan cukup tinggi sehingga salah satu cara untuk meningkatkan motivasi kerja
guru dapat dilakukan dengan meningkatkan keterampilan komunikasi dan
pengambilan keputusan kepala sekolah.
KESIMPULAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan hasil penelitian
mengenai kontribusi keterampilan komunikasi dan pengambilan keputusan kepala
sekolah terhadap motivasi kerja guru di SMAN jalur lintas Malindo Kabupaten
Sanggau, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) Keterampilan
Komunikasi Kepala Sekolah berdasarkan perolehan skor maksimal sebesar
66,27% dengan total rata-rata skor 2,65 berada pada kategori cukup efektif,
(2) Keterampilan Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah berdasarkan perolehan
skor maksimal sebesar 70,97% dengan total rata-rata skor 2,84 berada pada
kategori cukup tepat, (3) Motivasi Kerja Guru di SMAN jalur lintas Malindo
Kabupaten Sanggau berdasarkan perolehan skor maksimal sebesar 70,21%
dengan total rata-rata skor 2,81 berada pada kategori cukup tinggi, (4)
Keterampilan Komunikasi Kepala Sekolah memberi kontribusi positif dan
signifikan terhadap Motivasi Kerja Guru di SMAN jalur lintas Malindo
Kabupaten Sanggau sebesar 54,5 %, (5) Ketarampilan Pengambilan Keputusan
Kepala Sekolah memberi kontribusi positif dan signifikan terhadap Motivasi
Kerja Guru di SMAN jalur lintas Malindo Kabupaten Sanggau sebesar 45,7 %, (6)
Keterampilan Komunikasi dan Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah secara
bersama-sama memberi kontribusi positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja
Guru di SMAN jalur lintas Malindo Kabupaten Sanggau sebesar 57,3 %.
Saran
Berdasarkan pada beberapa kesimpulan sebagai jawaban dari
permasalahan-permasalahan penelitian mengenai kontribusi keterampilan
komunikasi dan pengambilan keputusan kepala sekolah terhadap motivasi kerja
guru di SMAN jalur lintas Malindo Kabupaten Sanggau Propinsi Kalimantan
Barat, maka ada beberapa rekomendasi yang peneliti sampaikan sebagai berikut:
(1) Kepala SMAN jalur lintas Malindo Kabupaten Sanggau harus dapat lebih
meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan pengambilan keputusan yang tepat,
perlu dipahami oleh kepala sekolah bahwa komunikasi yang efektif adalah vital
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terhadap keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah dan ini dilakukan agar
motivasi kerja guru menjadi lebih tinggi sehingga mempengaruhi kinerja
mengajar guru yang berlangsung sesuai harapan. Adapun langkah awal yang
dapat ditempuh kepala sekolah adalah dengan membaca buku-buku yang
berkaitan dengan komunikasi dan pengambilan keputusan dalam organisasi serta
buku-buku yang berkaitan dengan peningkatan motivasi kerja guru. Dan hasil
penelitian ini dapat dijadikan pedoman awal dalam mempelajari keterampilan
komunikasi, pengambilan keputusan, dan motivasi kerja guru, (2) Kepala sekolah
yang telah mempunyai wadah Musyawarah kerja kepala sekolah (MKKS) dalam
salah satu kegiatannya, hendaknya dapat mendiskusikan bagaimana cara
meningkatkan pengetahuannya tentang komunikasi organisasi dan pengambilan
keputusan yang tepat dengan cara mendatangkan pakar dengan mengadakan
pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan secara berkala, (3) Guru sebagai salah
seorang yang pada waktu tertentu akan menjadi kepala sekolah, dari temuan ini
hendaknya dapat belajar bagaimana cara melakukan komunikasi dan pengambilan
keputusan yang akan berdampak terhadap motivasi kerja guru pada sekolah yang
dipimpinnya kelak. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dan pedoman
dalam diskusi Kelompok kerja Guru (KKG) atau Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP). Selain itu para guru hendaknya mempertahankan motivasi
kerja yang sudah baik bahkan akan selalu meningkatkan motivasi kerjanya untuk
mendapatkan hasil kinerja yang lebih baik, (4) Pada pihak yang berwenang
terhadap pembinaan kepala sekolah dan guru dalam melaksanakan tugasnya,
dalam hal ini para pengawas sekolah dan pejabat terkait yang ada di Dinas
Pendidikan Kabupaten hendaknya dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai
salah satu bentuk materi pelatihan yang dapat diberikan kepada seluruh kepala
sekolah  mulai dari tingkat taman kanak-kanak hingga menengah atas, (5) Kepada
peneliti dan calon peneliti yang berminat terhadap perilaku organisasi khususnya
keterampilan komunikasi, pengambilan keputusan, dan motivasi kerja, hendaknya
dapat dilakukan penelitian lebih lanjut bagaimana kontribusi berbagai faktor lain
terhadap motivasi kerja guru, yang mana faktor-faktor lain antara lain seperti latar
belakang pendidikan, tingkat sosial, pengalaman kerja, desain organisasi, iklim
organisasi, kepemimpinan, insentif dan lain-lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.
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